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ABSTRAK 

 

Setiap pegawai memiliki batas usia pensiun, untuk itu instansi mempersiapkan 

perencanaan masa pensiun. Program dana pensiun dilaksanakan dengan 

menyiapkan pembayaran secara berkala sejak mulai bekerja hingga memasuki 

usia pensiun. Terdapat beberapa metode perhitungan program dana pensiun 

diantaranya ialah Entry Age Normal (EAN)  dan Individual Level Premium (ILP). 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan menganalisis perbedaan 

perhitungan dana pensiun dengan metode EAN  dan ILP. Metode EAN dan ILP 

dihitung menggunakan benefit, present value future benefit (PVFB), anuitas 

tahunan dan tabel mortalitas. Implementasi metode EAN dan ILP pada data 

Pegawai Negeri Sipil dari Badan Kepegawaian Daerah (BKD) berdasarkan jenis 

kelamin, tanggal lahir, tanggal mulai bekerja, dan gaji pokok tahunan 

menunjukkan bahwa iuran normal berdasarkan analisis menggunakan metode 

EAN dan ILP pada PNS tidak memiliki perbedaan. Metode EAN lebih tinggi 

kewajiban aktuarianya pada tahun pertama hingga setahun sebelum usia pensiun 

dibandingkan ILP. Namun, kewajiban aktuaria pada metode EAN dan ILP sama 

pada saat usia pensiun. 

 

Kata Kunci: Gaji Pokok, Benefit, Dana Pensiun, Entry Age Normal, Individual 

Level Premium. 



Universitas Hasanuddin 

x 

ABSTRACT 

 

Every employee has a retirement age limit, for the agency prepares a retirement 

plan. The pension fund program is implemented by preparing periodic payments 

starting work until entering retirement age. There are several methods of 

calculating pension fund programs including Entry Age Normal (EAN) and 

Individual Level Premium (ILP). This study aims to calculate and analyze the 

differences in pension fund calculations the EAN and ILP methods. The EAN and 

ILP methods are calculated using benefits, present value future benefits (PVFB), 

annual annuities and mortality tables. The implementation of the EAN and ILP 

methods on Civil Servant data from the Regional Civil Service Agency (BKD) based 

on gender, date of birth, date of starting work, and annual base salary shows that 

normal contributions based on analysis using the EAN and ILP methods for civil 

servants have no difference. The EAN method has higher actuarial obligations in 

the first year up to a year before retirement age compared to ILP. However, the 

actuarial obligations under the EAN and ILP methods are same at retirement age 

 

Keywords: Basic Salary, Benefit, Pension Fund, Entry Age Normal, Individual 

Level Premium. 
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𝑟         : Usia pensiun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang  

Pegawai merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah instansi. 

Menurut Undang-undang No 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 

1 ayat 2 bahwa pegawai merupakan individu yang melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan jasa untuk memenuhi kebutuhan mandiri dan 

masyarakat. Nilai seorang pegawai diukur melalui kinerja yang mereka 

berikan. Kinerja pegawai berarti perbandingan tuntutan yang diberikan pada 

pegawai dan hasil yang mampu dicapai pegawai dalam proses 

melaksanakan tuntutan tersebut (Adiananta 2021). Kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh imbalan yang diberikan oleh instansi (Candraningtyas, 

2022).  

Pegawai  pada setiap instansi memiliki batas bekerja pada instansi tersebut. 

Setiap pegawai akan mengakhiri masa kerjanya sesuai dengan peraturan 

instansi. Menurut peraturan Kepala Badan kepegawaian Negara No 3 Tahun 

2020, pasal 7 ayat 2 menyebutkan bahwa batas Usia Pensiun yaitu minimal 

58 tahun untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS). Dengan adanya batas usia 

tersebut, maka instansi harus mempersiapkan bentuk perencanaan masa 

depan untuk menjamin kelangsungan hidup pegawai pada masa pensiunnya 

dengan program dana pensiun. 

Dana pensiun sangat penting bagi para pegawai untuk masa tuanya. Dengan 

adanya dana pensiun sehingga dapat memberikan biaya untuk kelangsungan 

hidup di masa tua. Beberapa kegunaan dana pensiun yaitu dapat digunakan 

untuk modal usaha, biaya kebutuhan ataupun biaya untuk berobat. Tidak 

dapat dihindari bahwa semakin tua maka semakin rentan untuk terkena 

penyakit. Hari tua dapat menyebabkan tidak mampunya seseorang untuk 

memperoleh penghasilan sehingga memberikan dampak penurunan 

ekonomi untuk kehidupannya (Rivanda, 2019). 
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Banyak pegawai yang pensiun pada suatu instansi tidak dapat diprediksi, 

contohnya meninggal sebelum tiba masa pensiun, dan pensiun dini karena 

suatu hal, misalnya cacat ataupun sakit yang menyebabkan tidak bisa lanjut 

bekerja (Intan, dkk, 2019). Hal ini menyebabkan instansi harus 

menyediakan uang pensiun untuk pegawainya. Apabila instansi tidak 

mempersiapkan perhitungan pembayaran berkala (anuitas) untuk program 

dana pensiun pegawai dapat mengakibatkan keuangan instansi tidak stabil. 

Maka untuk memproyeksikan dana yang akan dikeluarkan instansi untuk 

keperluan pembayaran dana pensiun pegawai, perlu dilakukan perhitungan 

khusus. Untuk mengetahui besar manfaat pensiun yang akan diterima, iuran 

normal yang harus dibayar oleh pegawai dan kewajiban instansi yang harus 

dibayarkan kepada pegawai, dapat dihitung dengan metode perhitungan  

aktuaria (Wardhani, dkk, 2014 ).  

 Perhitungan dana pensiun secara umum yang digunakan selama ini yaitu 

hanya dari proporsi gaji, masa kerja, gaji pokok terakhirnya, perhitungan 

dana pensiunnya hanya menggunakan perhitungan  manfaat (benefit) 

(Taspen, 2018). Penerapan metode valuasi aktuaria dapat memberikan hasil 

perhitungan berapa iuran normal yang harus dibayarkan oleh peserta dana 

pensiun tiap tahunnya, dan dapat mengetahui berapa kewajiban instansi 

yang harus dibayarkan kepada peserta dana pensiun. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan dibahas masalah perhitungan  dana pensiun dalam 

menentukan besar iuran dan kewajiban instansi bagi Pegawai Negeri Sipil 

(PNS). 

Ada beberapa metode-metode perhitungan dana pensiun  yaitu metode 

Projected Unit Credit, Entry Age Normal, Attained Age Normal, dan 

Individual Level Premium, namun metode yang paling umum diterapkan 

dan dibandingkan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yaitu Projected Unit 

Credit dan Entry Age Normal. Perbandingan perhitungan dana pensiun 

menggunakan metode Projected Unit Credit dengan Entry Age Normal 

pernah diteliti oleh Candraningtyas (2022) dan diperoleh kesimpulan 

metode Projected Unit Credit lebih menguntungkan untuk instansi, dan 

metode Entry Age Normal lebih menguntungkan untuk peserta program 
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pensiun. Perbandingan metode Projected Unit Credit, Entry Age Normal, 

dan Attained Age Normal oleh Rivanda (2019) diperoleh kesimpulan 

metode Entry Age Normal lebih disarankan untuk peserta. Perbandingan 

metode Individual Level Premium dan metode Projected Unit Credit oleh 

Ichsan (2021) diperoleh kesimpulan perhitungan kedua metode tersebut 

besar iuran normalnya lebih tinggi di umur 40 tahun.  

Berdasarkan hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti metode perbandingan yang belum diteliti dengan judul 

“Analisis Perbandingan Perhitungan Dana Pensiun Dengan Metode Entry 

Age Normal Dan  Individual Level Premium Pada PNS”. 

 

I.2 Rumusan Permasalahan  

Berdasarkan dengan uraian dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

didapatkan beberapa rumusan masalah dalam penilitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana perbandingan perhitungan iuran normal berdasarkan 

metode Entry Age Normal dan Individual Level Premium Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) ? 

2. Bagaimana perbandingan perhitungan kewajiban aktuaria 

berdasarkan metode Entry Age Normal dan Individual Level 

Premium Pegawai Negeri Sipil (PNS) ? 

 

I.3 Batasan Masalah  

Dengan keterbatasan yang ada seperti kemampuan,biaya,waktu dan data, 

maka penulis memberikan batasan-batasan penelitian sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data Pegawai Negeri 

Sipil sebanyak 20 data (10 Laki-laki dan 10 Perempuan). 

2. Usia pensiun yang digunakan yaitu usia pensiun normal yaitu 58 

tahun. 

3. Anuitas yang digunakan yaitu anuitas hidup. 

4. Gaji yang digunakan yaitu gaji pokok tahunan 2022 dengan 

penyesuaian gaji pada saat masa pensiun. 
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5. Tingkat suku bunga yang diasumsikan sebesar 3,5%, 5,25%, dan 

12,75%. 

6. Tabel mortalitas yang digunakan yaitu Tabel Mortalitas Indonesia 

tahun 2019 (TMI IV). 

7. Proporsi gaji yang digunakan untuk dana pensiun yaitu sebesar 2,5%. 

8. Diasumsikan pegawai masih hidup sampai usia pensiun. 

9. Diasumsikan bahwa usia maksimal dan usia pensiun sama  (𝑤 = 𝑟) 

 

I.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendapatkan hasil analisis perbandingan perhitungan iuran normal 

berdasarkan metode Entry Age Normal dan Individual Level Premium 

Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

2. Mendapatkan hasil analisis perbandingan perhitungan kewajiban 

aktuaria berdasarkan metode Entry Age Normal dan Individual Level 

Premium Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Memberikan informasi mengenai besar iuran normal dan kewajiban 

aktuaria dengan metode Entry Age Normal dan Individual Level 

Premium. 

2. Memberikan informasi mengenai penentuan dana pensiun dengan 

metode Entry Age Normal dan Individual Level Premium. 

3. Menjadi sarana untuk mengaplikasikan Ilmu Aktuaria dalam 

perhitungan dana pensiun. 

4. Menjadi perbandingan perhitungan besar dana pensiun antara instansi 

dengan perhitungan aktuaria menggunakan metode yang berbeda. 

  



Universitas Hasanuddin 

5 

I.6 Sistematika Penulisan  

Adapun untuk Sistematika Penulisan sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai konsep dasar yang menunjang 

pembahasan masalah terkait Analisis Perbandingan Perhitungan Dana 

Pensiun Dengan Metode Entry Age Normal dan  Individual Level Premium. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup jenis penelitian, tempat penelitian, tahapan penelitian, 

dan diagram alur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan pembahasan dari diagram alur penelitian dan 

hasil yang diperoleh mengenai analisis perbandingan perhitungan dana 

pensiun dengan Metode Entry Age Normal dan Individual Level Premium. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Dana Pensiun 

Dana pensiun adalah badan hukum yang mengelola serta menjalankan suatu 

program yang memberikan manfaat pensiun. Dana pensiun ini dapat 

digunakan dan dimanfaatkan dengan baik dalam membantu 

mengembangkan sumber daya manusianya (Aprijon,2020). Istilah dana 

pensiun sebagai badan hukum dikenalkan setelah lahirnya Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 1992 tentang dana pensiun. Terdapat dua jenis program 

pensiun menurut Undang-undang Nomor 11 yaitu Program Pensiun 

Manfaat Pasti (PPMP) adalah program pensiun yang menawarkan manfaat 

pensiun yang ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun. Sedangkan, 

Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) adalah program pensiun yang iurannya 

ditetapkan terlebih dahulu dalam peraturan Dana Pensiun dan seluruh iuran 

serta hasil pengembangannya dibukukan pada rekening masing-masing 

peserta dana pensiun sebagai manfaat pensiun. 

 

II.2 Tabel Mortalitas  

Tabel mortalitas yang sering dikenal dengan tabel kematian atau tabel yang 

menunjukkan peluang seseorang meninggal tergantung pada usia rata-rata 

populasi yang diasuransikan. Dengan kata lain, tabel mortalitas merupakan 

tabel yang berisi tentang suatu kohort yang semakin berkurang jumlahnya 

karena kematian. Kohort adalah kumpulan individu yang memiliki ciri yang 

sama, dengan persamaan sebagai berikut (Permana dkk, 2016)  :  

 

𝑑𝑥 = 𝑙𝑥 − 𝑙𝑥+1          (2.1) 

   

Keterangan : 

𝑑𝑥    : Jumlah  atau banyaknya orang yang meninggal antara usia x sampai 

𝑥 + 1 



Universitas Hasanuddin 

7 

𝑙𝑥     : Jumlah atau banyaknya orang yang berusia 𝑥 

𝑙𝑥+1  : Jumlah  atau banyaknya orang yang berusia 𝑥 + 1 

II.3 Fungsi Dasar Aktuaria 

Fungsi dasar aktuaria yang digunakan dalam perhitungan dana pensiun 

adalah fungsi kelangsunga hidup dan fungsi tingkat suku bunga, sebagai 

berikut :  

II.3.1 Fungsi Kelangsungan Hidup 

ungsi kelangsungan hidup yaitu fungsi peluang hidup seseorang akan tetap 

bekerja dalam masa kerjanya hingga waktu pensiunnya tiba, dengan 

persamaan berikut (Islam dkk, 2016)  :  

    𝑛𝑃𝑥 =  
𝑙𝑥+𝑛 

𝑙𝑥
         (2.2)  

Keterangan : 

𝑛𝑃𝑥  : Peluang hidup seseorang yang berusia (x) akan tetap hidup hingga 

(n) tahun kedepan 

𝑙𝑥+𝑛   : Banyaknya orang yang berusia 𝑥 + 𝑛 

   

II.3.2 Fungsi Tingkat Suku Bunga  

Fungsi tingkat suku bunga merupakan untuk mendiskontokan suatu 

pembayaran yang akan datang ke waktu sekarang (Rivanda, 2019). 

Persamaan fungsi tingkat suku bunga sebagai berikut : 

 

    𝑣𝑛 =  
1

(1+𝑖)𝑛         (2.3) 

  

Keterangan : 

   𝑣𝑛   : Faktor diskonto pada saat n tahun 

𝑖       : Suku bunga  
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II.4 Simbol Komutasi  

Simbol komutasi atau biasa disebut dengan simbol perantara, yang 

digunakan untuk mempermudah perhitungan, didefinisikan sebagai berikut 

(Faisyal, 2014) :  

1. Simbol Dx, sebagai berikut : 

 

         𝐷𝑥 = 𝑣𝑥𝑙𝑥         (2.4)  

 

Keterangan : 

𝐷𝑥   ∶ Komutasi nilai sekarang dari 𝑙𝑥 

 

2. Simbol Nx, sebagai berikut :  

 

          𝑁𝑥 = 𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝑤       (2.5)  

Keterangan : 

𝑁𝑥   : Komutasi nilai N pada saat usia x 

𝑤    : Usia akhir dalam tabel mortalitas  

Dari simbol komutasi Persamaan (2.5), didapatkan hubungan dengan 

menggunakan Persamaan anuitas awal seumur hidup sebagai berikut : 

𝑎𝑥 =  
𝑣. 𝑙𝑥+1 +  𝑣2𝑙𝑥+2 + ⋯ + 𝑣𝑤−𝑥. 𝑙𝑤

𝑙𝑥
 

             =
𝑣𝑥+1. 𝑙𝑥+1 + 𝑣𝑥+2. 𝑙𝑥+2 + ⋯ + 𝑣𝑤. 𝑙𝑤

𝑣𝑥𝑙𝑥
 

=
𝐷𝑥+1 + 𝐷𝑥+2 + ⋯ + 𝐷𝑤

𝐷𝑥
 

 

𝑎𝑥 =  
𝑁𝑥+1

𝐷𝑥
 

Karena  

𝑎̈𝑥 = 1 + 𝑎𝑥 

Maka,  

 

𝑎̈𝑥 = 1 +
𝑁𝑥+1

𝐷𝑥
 

 

=  
𝐷𝑥 + 𝑁𝑥+1

𝐷𝑥
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=
𝐷𝑥 + 𝐷𝑥+1 + 𝐷𝑥+2 + ⋯ + 𝐷𝑤

𝐷𝑥
 

 

𝑎̈𝑥 =  
𝑁𝑥

𝐷𝑥
                   (2.6) 

   

 

II.5 Anuitas Hidup  

Anuitas hidup adalah serangkaian pembayaran secara berkala yang dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu misalnya tiap bulan, 3 bulan, atau 

tahunan yang pembayarannya berkaitan dengan hidup matinya seseorang, 

(Bowers, et al. 1997). 

1. Anuitas Seumur hidup  

Anuitas yang pembayarannya dilakukan selama seseorang masih hidup 

dan pembayaran yang dilakukan di awal disebut dengan anuitas awal 

seumur hidup (𝑎̈𝑥) maupun pembayaran yang dilakukan di akhir disebut 

dengan anuitas akhir seumur hidup (𝑎𝑥) (Oktiani, 2013). 

2. Anuitas Berjangka  

Anuitas yang pembayarannya dilakukan sesuai dengan jangka tertentu. 

Pembayaran yang dilakukan di awal, selama seseorang tersebut masih 

tetap hidup, namun dibatasi sampai n tahun disebut dengan anuitas awal 

berjangka (𝑎̈𝑥:𝑛|) dan pembayaran yang dilakukan di akhir selama 

seseorang tersebut masih tetap hidup, namun dibatasi sampai n tahun 

disebut dengan anuitas akhir berjangka (𝑎𝑥:𝑛| ) (Faisyal, 2014) 

 

II.6 Fungsi Manfaat  

Fungsi manfaat yaitu untuk menentukan jumlah manfaat yang akan 

dibayarkan pada peserta dana pensiun saat memasuki usia pensiun. Jumlah 

manfaat yang didapatkan peserta pensiun adalah proporsi gaji sebesar k  

yang diakumulasikan dari awal bekerja hingga usia pensiunnya tiba, 

persamaan gaji terakhir sebagai berikut (Rivanda, 2019) :  

 

  𝐵𝑟 = 𝑘 (𝑟 − 𝑒)𝑆𝑟−1         (2.7) 
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Keterangan : 

𝐵𝑟     : Manfaat (benefit) yang akan dibayarkan pada peserta dana pensiun 

saat usia pensiun 

𝑟      : Usia pensiun 

𝑒      : Usia mulai bekerja  

𝑘      : Proposi gaji  

𝑆𝑟−1 : Besar gaji pokok tahunan, 1 tahun sebelum usia pensiun 

 

II.7 Present Value Future Benefit (PVFB) 

Nilai sekarang manfaat pensiun (Present Value Future Benefit) merupakan 

nilai sekarang dari manfaat pensiun yang akan diterima oleh peserta dana 

pensiun di masa yang akan datang (Sandy,dkk, 2017)  

 
(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥

𝑟 = 𝐵𝑟  𝑎 ̈ 𝑟𝑣𝑟−𝑥
𝑟−𝑥𝑃𝑥        (2.8) 

 

Keterangan : 

(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥
𝑟   : Present Value Future Benefit / Nilai sekarang manfaat 

pensiun 

 𝑎 ̈ 𝑟                 : Anuitas awal seumur hidup pada saat usia pensiun (r) 

𝑣𝑟−𝑥            : Faktor diskonto pada (r-x) tahun 

𝑟−𝑥𝑃𝑥        : Peluang hidup seseorang berusia x akan tetap hidup hingga  

usia pensiun r tahun  

II.8 Metode Valuasi Aktuaria 

Metode Valuasi Aktuaria merupakan metode yang digunakan untuk 

menghitung iuran normal dan kewajiban aktuaria untuk pendanaan pensiun. 

Metode valuasi aktuaria yang digunakan yaitu : 

a. Entry Age Normal (EAN) 

Metode Entry Age Normal merupakan metode yang memiliki konsep 

bahwa nilai sekarang manfaat pensiun yang akan datang sama dengan 

iuran normal yang akan datang pada usia masuk kepesertaan 

(Candraningtyas, 2022). 
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b. Individual Level Premium (ILP) 

Metode individual level premium merupakan metode perhitungan 

aktuaria yang mengalokasikan total manfaat pensiunan secara merata 

sejak tanggal perhitungan aktuaria (Wardhani, dkk, 2014 ). 

II.9 Iuran Normal / Normal Cost (NC)  

Iuran Normal merupakan iuran yang akan dibayarkan peserta dana pensiun 

dalam waktu satu tahun dengan menggunakan metode metode berikut : 

a. Entry Age Normal (EAN) 

 

(𝑁𝐶)𝑋
𝐸𝐴𝑁 𝑟 =  

𝑣𝑥−𝑒 𝑥−𝑒𝑝𝑒
𝑁𝑒−𝑁𝑟

𝐷𝑒

(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥
𝑟      (2.9) 

Keterangan : 

(𝑁𝐶)𝑋
𝐸𝐴𝑁 𝑟  : Normal cost (Iuran Normal) pada saat usia  (x) sampai usia 

pensiun  (r ) dengan metode Entry Age Normal 

𝑣𝑥−𝑒           : Faktor diskonto pada usia (x-e) tahun 

   𝑁𝑒               : Komutasi nilai N saat usia masuk bekerja (e) 

  𝑁𝑟                : Komutasi nilai N saat usia pensiun (r)  

 

b. Individual Level Premium (ILP) 

 

(𝑁𝐶)𝑋
𝐼𝐿𝑃 𝑟 =  𝐵𝑟𝑎̈𝑟 (

𝐷𝑟

𝑁𝑒−𝑁𝑟
)        (2.10) 

Keterangan : 

(𝑁𝐶)𝑋
𝐼𝐿𝑃 𝑟  : Normal cost (Iuran Normal) pada saat usia (x) sampai usia 

pensiun  (r ) dengan metode Individual Level Premium 

𝐷𝑟                : Komutasi nilai sekarang dari le (banyaknya orang pada saat 

usia masuk pensiun (r) berdasarkan tabel mortalitas) 

 

II.10 Kewajiban Aktuaria / Actuarial Liability (AL) 

Kewajiban aktuaria (actuarial liability) dana pensiun merupakan 

kewajiban yang harus dibayarkan oleh instansi pada peserta dana pensiun 

di masa yang akan datang. Kewajiban aktuaria di dihitung menggunakan 

metode-metode berikut  (Izzati, dkk, 2022).: 
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a. Entry Age Normal (EAN) 

 

(𝐴𝐿)𝑋
𝐸𝐴𝑁 𝑟 =  

𝑁𝑒−𝑁𝑥
𝐷𝑒

𝑁𝑒−𝑁𝑟
𝐷𝑒

(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥
𝑟     (2.11) 

 

Keterangan : 

(𝐴𝐿)𝑋
𝐸𝐴𝑁 𝑟  : Actuarial Liability (kewajiban aktuaria) pada saat usia (x) 

sampai usia pensiun  (r ) dengan metode Entry Age Normal 

𝐷𝑒                 : Komutasi nilai sekarang dari le (banyaknya orang pada saat   

usia masuk kerja (e) berdasarkan tabel mortalitas) 

 

 

b. Individual Level Premium (ILP) 

 

(𝐴𝐿)𝑒
𝐼𝐿𝑃 𝑟 =  (𝑁𝐶)𝑒

𝐼𝐿𝑃 𝑟  (
𝑁𝑒−𝑁𝑥

𝐷𝑥
)    (2.12) 

 

Keterangan : 

(𝐴𝐿)𝑋
𝐼𝐿𝑃 𝑟   : Actuarial Liability (kewajiban Aktuaria) pada saat usia (x) 

sampai usia pensiun  (r ) dengan metode Individual Level 

Premium 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

III.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

pada penelitian ini data sekunder yang diperoleh dari Badan Kepegawaian 

Daerah (BKD) Makassar. Data dalam penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 20 data Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan rincian 10 pegawai 

laki-laki dan 10 pegawai perempuan. Data-data yang diperlukan yaitu jenis 

kelamin, tanggal lahir, tanggal mulai bekerja, dan besar gaji pokok terakhir 

tahun 2022. Tingkat suku bunga yang digunakan sebesar 3,5%, 5,25%, dan 

12,75%. Proposi gaji yang digunakan untuk dana pensiun yaitu sebesar 

2,5%. 

 

III.2 Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Dana Pensiun. 

2. Manfaat (Benefit) Pensiun. 

3. Entry Age Normal.  

4. Individual Level Premium. 

5. Iuran Normal. 

6. Kewajiban Aktuaria. 

 

III.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan – tahapan yang dilakukan untuk mencapai tujuan penulisan 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan berbagai literatur terkait rumusan masalah penelitian 

yang berupa jurnal, artikel, skripsi, dan sumber lainnya. 

2. Mengumpulkan dan melakukan analisis data yang diperoleh dari Badan 

Kepegawaian Daerah. 

3. Menghitung besar manfaat pensiun masing-masing pegawai berdasarkan 

gaji pokok terakhir pada tahun 2022, usia masuk kerja, usia pensiun, 

tingkat suku bunga (3,5%, 5,25%, dan 12,75%) dan proposi gaji (2,5%) 
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yang digunakan untuk dana pensiun dengan menggunakan persamaan 

(2.7). 

4. Menghitung nilai sekarang manfaat pensiun (Present Value Future 

Benefit) dengan menggunakan usia pensiun, faktor diskonto, anuitas 

awal seumur hidup pada saat usia pensiun, dan peluang seseorang akan 

hidup sampai waktu n tahun dengan asumsi tingkat suku bunga (3,5%, 

5,25%, dan 12,75%) menggunakan persamaan (2.8). 

5. Menghitung iuran normal dan kewajiban aktuaria menggunakan metode 

Entry Age Normal dan Individual Level Premium dengan asumsi tingkat 

suku bunga (3,5%, 5,25%, dan 12,75%) menggunakan persamaan (2.9), 

(2.10), (2.11) dan (2.12). 

6. Membandingkan iuran normal dan kewajiban aktuaria menggunakan 

metode Entry Age Normal dan Individual Level Premium. 

7. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian terkait Analisis Perbandingan 

Perhitungan Dana Pensiun Dengan Metode Entry Age Normal dan 

Individual Level Premium. 

  


